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Abstract

This research investigates the relationship between self-efficacy and quarter-life crisis among final-semester
students of the Education Science Department at the Faculty of Teacher Training and Education (FKIP), Tadulako
University. The research employed a quantitative method and used purposive sampling to select 100 participants
from the target population. Data was collected using Likert-scale instruments—specifically, a self-efficacy scale
based on Bandura's theoretical framework and the quarter-life crisis scale developed by Robbins and Wilner. The
analysis incorporated descriptive and inferential statistical methods, primarily employing Pearson's product-
moment correlation. The findings revealed a significant negative correlation between self-efficacy and quarter-life
crisis (r = -0.304, p = 0.002), indicating that the hypothesis was supported. This negative relationship demonstrates
that students with lower self-efficacy experience higher levels of a quarter-life crisis, while students with higher
self-efficacy exhibit lower levels.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dan quarter life crisis pada mahasiswa
semester akhir jurusan ilmu pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, subjek penelitian ini
mahasiswa akhir jurusan ilmu pendidikan FKIP Universitas Tadulako. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
100 orang mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan skala likert. Skala self efficacy yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
teori bandura dan skala quarter life crisis yang digunakan dalam penelitian ini yang dibuat oleh robbins dan wilner.
Teknik analisis data yang digunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial secara statistik dengan rumus korelasi
product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara self efficacy dan quarter
life crisis. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment, dimana nilai r = -0,304 dengan taraf
signifikasi p = 0,002 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan hipotesis yang diajukan diterima yaitu terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara self efficacy dan quarter life crisis. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin
rendah self efficacy maka semakin tinggi quarter life crisis yang dimiliki mahasiswa akhir, sebaliknya semakin tinggi
self efficacy maka semakin rendah quarter life crisis pada mahasiswa semester akhir.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia akan memasuki masa perkembangan yang berbeda dalam setiap tahap
kehidupannya, mahasiswa mencerminkan fase peralihan dari masa remaja akhir ke masa dewasa
awal. Pada tahap ini, mahasiswa yang berada pada tingkat akhir studi seringkali mengalami
berbagai persoalan baik dari faktor internal maupun eksternal, Individu yang tidak mampu
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merespon berbagai permasalahan yang dihadapi diprediksi akan mengalami masalah psikologis
seperti merasa terisolasi, perasaan putus asa, perasaan ragu dengan kemampuan yang dimiliki
serta takut akan kegagalan. Kondisi seperti ini dikenal dengan istilah Quarter Life Crisis (Lintang, C,
A, 2023),

Quarter life crisis atau krisis seperempat abad merupakan kondisi yang kerap terjadi pada
manusia yang mulai memasuki masa dewasa. Zulfikar, (2022) menjelaskan quarter life merupakan
usia pada masa paruh baya yaitu 18-30 tahun dan mahasiswa adalah salah satu yang terkena
dampak quarter life crisis. Pada saat ini mahasiswa harus bertanggung jawab terhadap
perkembangan dirinya sendiri salah satunya adalah bertanggung jawab terhadap kehidupan
dewasanya, sebagai seorang yang menyandang gelar mahasiswa tentu akan di tuntut untuk lebih
mandiri dan bertanggung jawab baik di lingkungan kampus maupun diluar kampus (Rasido et al.,
2025). Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di Yogyakarta dari beberapa perguruan tinggi,
ada 14 dari 17 partisipan mahasiswa yang mengalami quarter life crisis dengan rentang usia
partisipan adalah 20-30 tahun yang umumnya mahasiswa tingkat akhir. Dari hasil penelitian
mereka berhasil mengungkapkan bahwa kekhawatiran yang dialami oleh mahasiswa adalah berupa
kekhawatiran mengenai kelanjutan karir, pendidikan, percintaan, dan finansial. Munculnya
kekhawatiran tersebut disebabkan karena adanya tuntutan diri maupun lingkungan (Grehenson,
2022).

Individu dapat melangkah maju untuk membantu mendapatkan perspektif tentang
kehidupan terutama saat individu mempelajari tentang kemampuannya sendiri, mengembangkan
kepercayaan pada dirinya hal ini sama dengan memiliki self efficacy yang tinggi (Hasan et al., 2019).
Menurut (Alwilsol, 2004), efikasi adalah persepsi mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi
dalam situasi tertentu. Efikasi adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan bisa atau
tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan.

Self efficacy tidak terkait dengan keterampilan yang dimiliki tetapi terkait dengan keyakinan
individu terhadap keterampilan yang dimiliki. Dalam hal ini masa dewasa awal atau quarter life
crisis bisa dilaksanakan dengan baik apabila mempunya self efficacy yang tinggi, saat individu
memiliki self efficacy yang tinggi individu akan percaya terhadap dirinya dan kemampuan yang ada
dalam dirinya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sesuai dengan Gist dan Mitchell (dalam Arif
et al., 2024), mengatakan bahwa self efficacy mempengaruhi tujuan, pilihan, penyelesaian masalah
dan juga ketekunan individu dalam berusaha sehingga self efficacy dapat menyebabkan perilaku
yang berbeda diantara individu dengan kemampuan yang sama.

Masa dewasa awal atau quarter life crisis bisa dijalankan dengan baik jika memiliki self
efficacy. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Aziz, 2022), dengan
responden 354 mahasiswa Fakultas Psikologi tahun 2017 dan hasilnya menunjukkan bahwa adanya
pengaruh antara self efficacy dengan quarter life crisis. Individu yang kurang memiliki kepercayaan
dan keyakinan pada kemampuan dirinya saat menguasai kondisi, dan kurang dapat bereaksi agar
mencapai suatu tujuan, dapat mengalami quarter life crisis yang meliputi rasa takut, cemas,
tertekan, perasaan khawatir, dan frustasi.

Tingkat self efficacy yang tinggi mendorong individu untuk lebih percaya diri, termotivasi, dan
mampu menghadapi tantangan, sedangkan self efficacy yang rendah cenderung membuat individu
merasa cemas dan ragu (Silalahi et al., 2023). Konsep ini berperan penting dalam memengarubhi
perilaku, emosi, dan keberhasilan dalam berbagai situasi. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari dan Aziz (2022), dengan responden 354 mahasiswa Fakultas Psikologi tahun
2017 dan hasilnya menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara self efficacy dengan quarter life
crisis. Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi akan yakin dengan kemampuan yang ada
pada dirinya, sehingga dapat melewati suatu persoalan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan terdapat hubungan yang negatif
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signifikan antara self efficacy dengan quarter life crisis pada mahasiswa (Gendolang & Ambarwati,
2023). Namun, belum banyak penelitian yang menguji hubungan self efficacy dan quarter life crisis
pada mahasiswa semester akhir jurusan ilmu pendidikan yang berada dalam penyelesaian skripsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa adanya hubungan antara self efficacy dan
quarter life crisis pada mahasiswa semester akhir. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi praktis untuk pengembangan program bimbingan karir yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik calon pendidik. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi para penelitian selanjutnya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian jenis korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Korelasi
menurut merupakan salah satu teknik analisis data statistik yang di gunakan untuk mencari
hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa semester akhir jurusan ilmu pendidikan FKIP Universitas Taulako, sampel yang
diambil dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa berdasarkan teknik purposive sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala quarter life crisis yang
dikembangkan oleh Robbins dan Wilner, kemudian diadaptasi oleh Sari dan Aziz (2022), yang
terdiri dari 30 item dengan reliabilitas a = .932 dan skala self-efficacy yang dikembangkan oleh
Bandura, kemudian diadaptasi oleh Khaazanatuzazahra (2023), yang terdiri dari 20 item dengan
reliabilitas a = .868. Jenis skala penelitian ini adalah skala Likert dan masing-masing item dijawab
dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3)
setuju, (4) sangat setuju.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis
inferensial secara statistik dengan rumus korelasi product moment yang berbantuan IMB SPSS
versi 22.

HASIL

Hasil kategorisasi dari variabel self efficacy menunjukkan bahwa paling banyak masuk dalam
kategori rendah dengan nilai presentase sebesar 66 % atau sebesar 66 mahasiswa. Mahasiswa
yang masuk dalam kategori tinggi memiliki nilai presentase sebesar 27% atau sebesar 27
mahasiswa, mahasiswa yang masuk dalam kategori sangat rendah memiliki nilai presentase
sebesar 6% atau sebesar 6 mahasiswa, dan mahasiswa yang masuk dalam kategori sangat tinggi
memiliki nilai presentase sebesar 1% atau sebesar 1 mahasiswa.

Tabel 1. Klasifikasi dan Persentase Self Efficacy Pada Mahasiswa Semester Akhir

No Klasifikasi Self Efficacy Frekuensi (F) Persentase (%)
1 Sangat Tinggi 1 1%
2 Tinggi 27 27%
3 Rendah 66 66%
4 Sangat Rendah 6 6%
Jumlah 100 100%

Selanjutnya, hasil kategorisasi dari variabel quarter life crisis menunjukkan bahwa paling
banyak masuk dalam kategori tinggi dengan nilai presentase sebesar 50% atau sebesar 50
mahasiswa. Mahasiswa yang masuk dalam kategori rendah memiliki nilai presentase sebesar 47%
atau sebesar 47 mahasiswa, dan mahasiswa yang masuk dalam kategori sangat rendah memiliki
nilai presentase sebesar 3% atau sebesar 3 mahasiswa.
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Tabel 2. Klasifikasi dan Persentase Quarter Life Crisis Pada Mahasiswa Semester Akhir

No Klasifikasi Quarter Life Crisis Frekuensi (F) Persentase (%)
1 Sangat Tinggi 0 0%
2 Tinggi 50 50%
3 Rendah 47 47%
4 Sangat Rendah 3 3%
Jumlah 100 100%

Sedangkan, Hasil analisis hubungan antara self efficacy dan quarter life crisis dapat dilihat
pada tabel 3. Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa tidak ada mahasiswa yang memiliki
tingkat self efficacy sangat tinggi dan quarter life crisis sangat rendah, ada 1 mahasiswa yang
memiliki self efficacy sangat tinggi dan quarter life crisis tinggi, ada 2 mahasiswa yang memiliki self
efficacy tinggi dan quarter life crisis sangat rendah, ada 8 mahasiswa yang memiliki self efficacy
tinggi dan quarter life crisis rendah, ada 17 mahasiswa yang memiliki self efficacy tinggi dan
quarter life crisis tinggi, ada 1 mahasiswa yang memiliki self efficacy rendah dan quarter life crisis
sangat rendah, ada 34 mahasiswa yang memiliki self efficacy rendah dan quarter life crisis rendah,
ada 31 mahasiswa yang memiliki self efficacy rendah dan quarter life crisis tinggi, ada 5 mahasiswa
yang memiliki self efficacy sangat rendah dan quarter life crisis rendah, dan ada 1 mahasiswa yang
memiliki self efficacy sangat rendah dan quarter life crisis tinggi.

Tabel 3. Klasifikasi Self Efficacy dan Quarter Life Crisis

Klasifikasi Quarter Life Crisis

Klasifikasi

Self Efficacy :::g::] Rendah Tinggi ?_?:gggait Jumlah
e : o o
Tinggi 2 8 17 0 27
Rendah 1 34 31 0 66
pendoh : : 1 : :
Jumlah 3 47 50 0 100

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji one-sampel Kolmogorov Smirnov. Hasil
uji normalitas pada skala self efficacy mempunyai skor signifikan 0,200 dan > 0,05, dan hasil uiji
normalitas pada skala quarter life crisis mempunyai skor signifikan 0,051 dan > 0.05. Jadi, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kedua skala tersebut memiliki distribusi normal. Hasil uji linearitas pada
penelitian ini dari kedua variabel menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,059 atau > 0,05,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang linear antara self efficacy
dengan quarter life crisis.

Lebih lanjut, data hasil penelitian ini dianalisis secara inferensial menggunakan uji Korelasi
product moment untuk mengetahui adanya hubungan self efficacy dengan quarter life crisis, atau
tidak terdapat hubungan self efficacy dan quarter life crisis. Adapun hasinya dapat dilihat pada
tabel 4. Hasil uji korelasi Product moment pada tabel 4 menunjukkan bahwa r =-0.304. sedangkan
nilai signifikansi sebesar p=0,002 yang dimana nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat hubungan yang negatif antara self efficacy dan quarter life crisis. Artinya, bahwa
hubungan yang yang negatif dan signifikan antara self-efficacy dengan quarter life crisis dapat
dikatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Maka dari itu, semakin tinggi self-efficacy maka akan

11 | Jurnal Konseling dan Psikoedukasi | Vol. 10, No. 1, 2025



semakin rendah quarter life crisis, begitupun sebaliknya semakin rendah self-efficacy maka akan
semakin tinggi quarter life crisis.
Tabel 4. Korelasi Product Moment

Self Efficacy Pearson 1 -.304"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002
N 100 100
Quarter Life crisis Pearson -.304™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .002
N 100 100
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif signifikan antara
self efficacy dan quarter life crisis pada mahasiswa semester akhir jurusan ilmu pendidikan FKIP
Universitas Tadulako. Hasil penelitian yang didapat yaitu koefisien korelasi sebesar -0,304 dengan
nilai signifikansi a = 0,002 (p < 0,05). Maka dari itu semakin tinggi self efficacy yang dimiliki
mahasiswa maka akan semakin rendah quarter life crisis yang dialami. Sedangkan semakin rendah
self efficacy yang dimiliki maahasiswa maka akan semakin tinggi quarter life crisis yang dialami.

Dalam penelitian tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar mahasiswa semester akhir
jurusan ilmu pendidikan FKIP Universitas Tadulako, berada pada kategori self efficacy rendah yang
menunjukkan tingkat kepercayaan diri pada mereka masih kurang yaitu mahasiswa cenderung
memiliki penilaian negatif terhadap kemampuan mereka dalam mengatasi tantangan khususnya
dalam penyelesaian tugas akhir. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Bandura (dalam
Nazilah, 2024), menekankan bahwa individu dengan self efficacy tinggi lebih mampu menghadapi
tantangan dan tekanan hidup, termasuk masa transisi seperti quarter life crisis. Namun dalam hal
ini mahasiswa dengan self efficacy rendah cenderung lebih rentan mengalami quarter Ife crisis
karena kurangnya keyakinan untuk mengatasi tuntutan dan ketidakpastian masa depan.

Hal ini juga sejalan dengan teori Robbins dan Wilner (dalam Putri, 2022), yang menyatakan
bahwa quarter life crisis merupakan suatu respon terhadap ketidakstabilan yang diakibatkan oleh
adanya perubahan tugas tugas perkembangan, dihadapkan dengan banyaknya pilihan, yang
dialami oleh individu yang berada di fase dewasa awal dengan rentang usia 18-25 tahun. Dalam hal
ini sebagian besar mahasiswa termasuk dalam kategori quarter life crisis tinggi, yang mana
kebanyakan dari mereka merasa tertinggal dengan teman-teman yang lain terkait penyelesaian
tugas akhir, merasa bimbang dan khawatir akan keberlanjutan kehidupannya setelah lulus kuliah,
serta tuntutan dari orang tua yang semakin menambah kekhawatiran mereka. Permasalahan yang
terjadi cukup rumit dikarenakan mahasiswa belum sepenuhnya siap untuk menjalani kehidupan
dimasa dewasa dan juga mahasiswa sering dituntut harus lebih baik dalam nasib pendidikan dan
pekerjaan.

Selain itu, dalam penelitian ini juga terdapat individu yang sedang berada dalam semester
akhir mengakui dirinya belum mempunyai tujuan hidup setelah lulus kuliah, mahasiswa tersebut
merasa khawatir akan masa depan dan dalam hal ini juga individu tidak memiliki seseorang yang
dapat diajak berdiskusi terkait permasalahan pribadi serta tidak cocok dengan lingkngan sekitar.
Tinggi rendahnya quarter life crisis bisa dilihat dari bagaimana individu dapat melewati
permasalahan yang sulit dengan tidak membandingkan dirinya dengan orang lain, memunculkan
perasaan bahwa dirinya sangat berharga, dan belajar mencintai diri sendiri serta menemukan
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dukungan sosial jika mahasiswa memiliki tingkat self efficacy yang tinggi, mereka akan lebih
mampu menghadapi fase quarter life crisis dengan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa terdapat korelasi yang negatif antara self efficacy dan quarter life crisis pada individu
(Gendolang & Ambarwati, 2023). Namun, dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada mahasiswa
semester akhiryang sedang dalam penyelesaian skripsi.

Berdasarkan hasil inferensial yang diperoleh bahwa self efficacy memiliki hubungan yang
berbanding lurus dengan quarter life crisis, yang artinya tinggi atau rendahnya self efficacy
berkaitan dengan quarter life crisis pada mahasiswa, sehingga dapat diketahui bahwa ada
hubungan negatif antara self efficacy dan quarter life crisis pada mahasiswa akhir Jurusan limu
Pendidikan FKIP Universitas Tadulako. Artinya mahasiswa yang memiliki self efficacy rendah akan
berkesempatan lebih untuk mengalami quarter life crisis. Begitu juga sebaliknya, jika individu
memiliki self efficacy yang tinggi maka potensi dalam mengalami quarter life crisis rendah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis dalam penelitian diterima yang dimana
terdapat hubungan negatif signifikan antara self efficacy dengan quarter life crisis pada mahasiswa
semester akhir jurusan ilmu pendidikan FKIP Universitas Tadulako. Hasil uji hipotesis dalam
penelitian ini didapatkan hasil nilai koefisien korelasi sejumlah -0,304 dengan nilai sig. = 0.002
(p<0,5), sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi self efficacy yang dimiliki mahasiswa maka
akan semakin rendah quarter life crisis yang dialami. Sedangkan semakin rendah self efficacy yang
dimiliki maahasiswa maka akan semakin tinggi quarter life crisis yang dialami.
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